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RINGKASAN

Hendry Pratama, 2019, 1504290189 “Respon Pertumbuhan dan Produksi
Kacang Hijau (Vigna radiata L.) Terhadap Waktu Pemangkasan
Pucuk dan Pemberian Bokashi Ampas Tahu” dibawah bimbingan Bapak Ir. Mukt
ar Iskandar ~ Pinem, M.Agr. dan ibu Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si.
Penelitian ini dilaksanakan di jalan Meteorologi komplek BMKG sampali,
ketinggian = 25 mdpl pada bulan Maret sampai Mei 2019.

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui Respon
Pertumbuhan dan Produksi Kacang Hijau (Vigna radiata L.) Terhadap Waktu
Pemangkasan Pucuk dan Pemberian Bokashi Ampas Tahu. Parameter yang
diamati dan diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur
berbunga (hari), jumlah polong produktif (polong), jumlah polong per tanaman
(polong), bobot biji per tanaman (g), bobot bijij per plot (g), bobot 100 biji (g).
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor
yaitu bokashi ampas tahu (B, = tanpa pemberian / control), (B1 = 2 kg / plot), (B;
= 4 Kkg/plot), (Bs = 6 kg/plot) dan waktu pemangkasan pucuk (P, = = tanpa
pemberian / control ), (P1 = 2 minggu), (P2 = 3 minggu), (P3 = 4 minggu). Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidikragam dan dilanjutkan
dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT) pada taraf 5 %.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian bokashi ampas
tahu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 5-6 MST. Waktu pemangkasan
pucuk berpengaruh nyata terhadap jumlah polong produktif, jumlah polong
pertanaman, bobot biji pertanaman, bobot biji perplot. Interaksi antara kedua
faktor pemberian tidak berpengauh nyata pada setiap parameter pengamatan.



SUMMARY

Hendry Pratama, 2019, 1504290189 "Response of Growth and
Production of Green Beans (Vigna radiata L.) to The Time of Pruning and giving
Compost tofu dregs” under the guidance of Mr. Ir. Mukhtar Iskandar Pinem,
M.Agr. and Mrs. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si. The research was carried
out on the Meteorological road of the BMKG sampali complex, £ 25 meters
above sea level in March to May 2019.

This study aims to determine the Response of Growth and Production of
Green Beans (Vigna radiata L.) Towards shoot pruning and giving Compost tofu
dregs. The parameters observed and measured were plant height (cm), number of
leaves (strands), flowering age (days), number of productive pods (pods), number
of pods per plant (pods), seed weight per plant (g), weights of seeds per plot (g),
weights of 100 seeds (g). This research used factorial randomized block design
with two factors, namely Compost tofu waste (BO = without giving / control), (B,
=2 kg / plot), (B, = 4 kg / plot), (B3 = 6 kg / plot) and the shoot pruning time (P
= without pruning / control), (P, = 2 weeks), (P, = 3 weeks), (P3 = 4 weeks). The
data obtained were analyzed using analysis and continued with the Duncan
Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level.

The results of data analysis showed that giving Compost tofu
significantly affected plant height 5-6 MST. The shoot pruning time has a
significant effect on the number of productive pods, number of crop pods, crop
seed weight, plot weight seeds. The interaction between the two factors gave no
significant effect on all parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu bahan pangan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas selain beras karena tergolong tinggi
penggunaannya dalam masyarakat maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan
yang cukup tinggi. Dengan teknik budidaya dan penanaman yang relatif mudah
budidaya tanaman kacang hijau memiliki prospek yang baik untuk menjadi
peluang usaha bidang agrobisnis (Barus dkk, 2014).

Kebutuhan rata-rata nasional Indonesia adalah 350.000 ton/tahun,
sedangkan produksi rata-rata adalah 311.658 ton/tahun, sehingga terjadi
kekurangan sekitar 38.342 ton/th. Kebutuhan per kapita adalah 1.27 kg/tahun
untuk keperluan bahan makanan, benih, pakan ternak. Nilai ekspor selama 10
tahun menurun sebesar 10.37% dengan rata-rata 24.019 ton/tahun. Sedangkan
nilai impor meningkat sebesar 6.83% dengan rata-rata 42.655 ton/tahun.Maka
dibutuhkan teknologi budidaya yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kacang hijau (Alfandi, 2015).

Meningkatnya kebutuhan kacang hijau di indonesia diperlukan tindakan
untuk mengatasi kekurangan pasokan kacang hijau. Teknologi yang mendukung
pertanian berkelanjutan dan semakin berkurangnya sumber daya lahan yang subur
karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus, maka penggunaan
pupuk organik adalah solusi para petani untuk meningkatkan kesuburan tanah
pada lahan pertanian. Pupuk organik yang banyak digunakan para petani yaitu

pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam,kompos, bokashi ataupun limbah



yang dapat di jadikan salah satu alternatif pupuk organik sebagai penyubur tanah
(Sinuraya, 2015).

Selain itu upaya peningkatan produksi juga perlu menggunakan teknologi
budidaya. Salah satunya dengan melakukan teknik pemangkasan. Pemangkasan
adalah pembuangan bagian tertentu dari tanaman untuk mendapatkan perubahan
tertentu pada tanaman tersebut. Tujuan dari pemangkasan suatu tanaman adalah
untuk mempercepat dan memperkuat pertumbuhan dan meningkatkan produksi
baik kualitas maupun kuantitas (Asro dkk, 2009).

Pemangkasan merupakan penghilangan bagian tanaman (cabang, pucuk
atau daun) untuk menghindari arah pertumbuhan yang tidak diinginkan.
Pemangkasan dilakukan untuk meningkatkan dan pertumbuhan generatif (buah),
memperbanyak penerimaan cahaya matahari, menurunkan tingkat kelembaban di
sekitar tanaman, menghambat pertumbuhan yang tinggi agar mudah
pemeliharaannya dan untuk menaikkan kualitas buah. Pemangkasan merupakan
suatu teknik untuk mengatur bentuk tanaman agar dapat menumbuhkan tunas-
tunas baru dan memungkinkan melakukan panen pada tingkat produksi tertentu
serta membuang cabang yang tidak produktif (Marta,2015).

Pemangkasan sangat dipengaruhi salah satunya oleh waktu. Waktu
pemangkasan berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman karena
berhubungan erat dengan proses fotosintesis dan laju metabolisme terutama dalam
hal sink and source serta perubahan fase pertumbuhan tanaman. Menurut Sutrisno
dan Wijanarko (2017) menyebutkan bahwa waktu pemangkasan mempengaruhi

pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman kacang panjang selanjutnya



pemangkasan pucuk pada tanaman kacang buncis juga dapat meningkatkan
jumlah polong yang terbentuk.

Salah satu limbah yang dapat digunakan sebagai pupuk organik adalah
limbah ampas tahu yang mengandung N, P, K, Ca, Mg dan C organik yang
berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Hal ini didasarkan pada hasil
analisis bahan kering ampas tahu yang mengandung kadar air 2,69 %, protein
kasar 27,09 %, serat kasar 22,85 %, lemak 7,37 %, abu 35,02%, bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) 6,87 %, kalsium 0,5 %, dan fosfor 0,27%. Ampas tahu
juga mengandung unsur hara mikro. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesuburan tanah pada lahan marjinal, sehingga lahan ini dapat
ditanami tanaman pangan (Tugimun, 2011).

Oleh karena itu melihat latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
hijau (Vigna radiatal.) terhadap waktu pemangkasan pucuk dan pemberian
bokashi ampas tahu.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi kacang hijau (Vigna radiata L.) terhadap waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu.

Hipotesis Penelitian

1. Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau terhadap waktu
pemangkasan pucuk

2. Adarespon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau terhadap

pemberian bokashi ampas tahu



3. Ada pengaruh interaksi dari kombinasi waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang hijau.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai Salah Satu Syarat untuk dapat menyelesaikan Pendidikan Studi Strata
1 (S1) Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan terutama bagi para

petani tanaman kacang hijau.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Menurut Rukmana (2002), Tanaman kacang hijau termasuk tanaman semusim

yang tergolong dalam ;

Kingdom : plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales
Famili : Papilionaceae
Genus : Vigna

Spesies  :Vigna radiata L.

Morfologi Tanaman Kacang Hijau

Akar
Perakaran tanaman kacang hijau tersusun atas akar tunggang dan akar

lateral. Akar tunggang merupakan akar primer yang tumbuh paling awal dari benih
yang tumbuh.Akar tunggang mempunyai panjang lebih kurang 1 meter. Akar
lateral merupakan akar sekunder atau cabang-cabang akar yang tumbuh pada akar
primer. Akar skunder ini tumbuh tersebar menyamping (horizontal) dekat 6
dengan permukaan tanah dengan lebar mencapai 40 cm lebih. Perakaran kacang
hijau dapat membentuk bintil akar (nodule). Bintil-bintil akar tersebut terdapat
pada akar lateral. Didalam bintil akar hidup bakteri Rhizobiun japonicum tidak

terdapat dalam tanah, maka perkara tanaman kacang hijau tidak dapat membentuk



bintil akar.Bintil-bintil akar mulai aktif mengikat nitrogen dari udara pada saat
node kedua atau ketiga (Cahyono, 2007).
Batang

Batang jenis tanaman kacang hijau mengayu berbatang jenis perdu
(semak), barambut atau berbulu dengan struktur bulu yang beragam berwarna
coklat muda atau hijau.Batang berukuran kecil dan berbentuk bulat, ketinggian
batang antara 30cm-—100cm. Batang bercabang menyebar kesemua
arah.Banyaknya cabang pada tanaman tergantung pada varietas dan kepadatan
populasi tanaman (Rukmana, 2002).
Daun

Tanaman kacang hijau berdaun majemuk yang tersusun dari tiga helaian
(trifoliate) anak daun setiap tangkai.Daun berbentuk lonjong dengan bagian ujung
berbentuk runcing.Daun berwarna hijau sampai hijau tua dengan permukaan daun
mempunyai struktur bulu yang beragam, tergantung dari varietas nya.Tangkai
daun hijau agak merah, berbulu jarang, permukaan bawah daun hijau diatasnya
merah tua kehijauan dan urat daun merah tua kehijauan (Cahyono, 2007).
Bunga

Kacang hijau memiliki bunga berwarna kuning yang tersusun dalam
tandan, 14 keluar pada cabang serta batang, dan dapat menyerbuk sendiri.Polong
kacang hijau berbentuk silindris dengan panjang antara 6—15 cm dan berbulu
pendek.Polong muda berwarna hijau dan berubah hitam atau berwarna coklat

ketika tua (Andrianto dan Indarto, 2004).



Polong

Buah kacang hijau berbentuk polong (sillindris) dengan panjang antara 6-
15 cm, berbulu pendek, polong kacang hijau bersekmen-sekmen yang berisi
biji.Sewaktu muda polong berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam
coklat.Setiap polong berisi 10-15 biji. Biji kacang hijau lebih kecil dibanding
kacangkacangan lain. Warna bijinya kebanyakan hiaju kusam atau hijau
mengkilap, beberapa ada berwarna kuning, coklat dan hitam (Rukmana, 2002).

Biji
Biji berbentuk bulat kecil berwarna hijau sampai hijau gelap.Warna

tersebut merupakan warna dari kulit bijinya.Biji kacang hijau berkeping dua dan
terbungkus oleh kulit.Bagian-bagian biji terdiri dari kulit, keping biji, pusar biji
(hilum) dan embrio yang terletak diantara keping biji.Pusar biji atau hilium
merupakan jaringan bekas biji melekat pada dinding buah. Keping biji
mengandung makanan yang akan digunakan sebagai makanan calon tanaman
yang akan tumbuh (Cahyono, 2007).
Syarat Tumbuh
Iklim

Kacang hijau termasuk tanaman tropis yang menghendaki suasana panas
selama hidupnya.Tanaman ini dapat tumbuh baik didaerah dataran rendah hingga
ketinggian 500 mdpl. Kondisi lingkungan yang di kehendaki tanaman kacang
hijau adalah daerah bersuhu £ 20°-27° C, kelembaban udara antara £ 50%-70%
dan cukup mendapat sinar mata hari. Curah hujan yang dikehendaki antara = 20-

50 mm perbulan (Rukmana, 2002).



Tanaman kacang hijau dapat tumbuh didaerah yang curah hujannya
dengan memanfaatkan sisa-sisa kelembapan pada tanah bekas tanaman yang
diairi, misalnya padi.Tanaman ini tumbuh baik pada musim kemarau.Pada musim
hujan pertumbuhan vegetatifnya sangat cepat sehingga mudah rebah.Hambatan
utama pada musim hujan adalah penyakit yang menyerang polong (Rukmana,
2002).

Tanah

Kacang hijau dapat tumbuh disegala macam jenis tanah yang berdrainase
baik. Namun, pertumbuhan terbaiknya pada tanah lempung biasa sampai yang
mempunyai bahan organik tinggi. Tanah yang mempunyai ph 5,8 paling ideal
untuk pertumbuhan kacang hijau. Sedangkan tanah yang sangat asam tidak baik
karena penyediaan unsur hara terhambat.Kacang hijau menghendaki tanah dengan
kandungan hara (fosfor, kalium, kalsium, maknesium, dan belerang) yang cukup
unsur hara ini penting untuk meningkatkan produksinya (Cahyono, 2007).

Tanah merupakan media tanam yang paling umum digunakan dan sebagai
bahan campuran media tanam utama, tetapi masih diperlukan bahan organik
sebagai campuran medianya agar tanaman dapat tumbuh dengan baik (Yushanita,
2007).

Peranan Bokashi Ampas Tahu

Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri
pengelolaan kedelai menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila
dibiarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu cara agar
limbah tersebut bernilai ekonomis adalah memanfaatkan sebagai pupuk organik

Keuntungan menggunakan amapas tahu sebagai pupuk adalah karena ampas tahu



banyak tersedia dan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Menurut
(tugimun 2011), Pemberian bokashi ampas tahu dosis 12 ton/ha merupakan dosis
yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Dengan
pemberian bokashi ampas tahu dosis 12 ton/ha rata — rata produksi kacang tanah
menghasilkan 2,42 perhektar.Karena amapas tahu mengandung protein 43,8 %,
lemak 0,9 % serat kasar 6 % kalsium 0,32 % fosfor 0,76 % magnesium 32,3 g/kg
dan bahan lainnya (Hasibuan, 2013).
Peranan pemangkasan pucuk

Pemangkasan merupakan penghilangan bagian tanaman (Cabang, pucuk
atau daun) untuk menghindari arah pertumbuhan yang tidak di inginkan.
Pemangkasan meningkatnya pertumbuhan generatif (buah) dan memperbanyak
penerimaan cahaya matahari merupakan salah satu cara untuk memperbesar buah
dan meningkatkan bobot perbuah, pemangkasan dilakukan untuk mengurangi
pertumbuhan vegetatif (daun/cabang) dan meningkatkan pertumbuhan generatif
(buah), memperbanyak penerimaan cahaya matahari, menurunkan tingkat
kelembaban di sekitar tanaman, menghambat pertumbuhan yang tinggi agar
mudah pemeliharaannya dan untuk menaikkan kualitas buah (Hidayat, 2000).

Pemangkasan merupakan suatu teknik untuk mengatur bentuk tanaman
agar dapat menumbuhkan tunas-tunas baru dan memungkinkan melakukan panen
pada tingkat produksi tertentu serta membuang cabang yang tidak produktif
(Jaya, 2009).

Penghilangan pucuk batang utama diharapkan dapat meningkatkan jumlah
cabang yang diiringi dengan meningkatnya jumlah daun, sehingga fotosintesis

dapat menghasilkan fotosintat dalam jumlah optimum. Hasil fotosintesis yang



tinggi dan lingkungan yang sesuai mampu mempercepat proses pengisian polong
sehingga kualitas benih kacang hijau meningkat. Pemangkasan meristem apikal
batang utama dapat mengakibatkan hilangnya dominansi apikal pada ujung batang
sehingga akan tumbuh cabang cabang baru yang diikuti meningkatnya jumlah
daun, luas daun, indeks luas daun (ILD), dan jumlah polong ( Putri dkk, 2010 ).
Pembentukan tunas baru setelah pemangkasan menghasilkan perubahan
pada tanaman, khususnya dalam menyimpan karbohidrat dan nitrogen. Jumlah
nutrisi yang disimpan dan kemampuan untuk mengatur translokasi akan

menentukan keberhasilan cabang-cabang baru terbentuk (Morais dkk, 2011 ).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di jalan meteorologi komplek BMKG Sampali
dengan ketinggian tempat + 25 mdpl.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret — mei 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih
kacang hijau varietas Vima 1, ampas tahu, EM4, gula, air.

Alat yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah cangkul,
meteran, tali plastik, terpal, gembor, pisau, parang, ember, gunting, timbangan
analitik, alat tulis, penggaris, plang, terpal, timbangan kg, handsprayer, pestisida
Dursban 200 EC.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :

1. Faktor perlakuan Waktu Pamangkasan Pucuk ( P ), terdiri dari 4 taraf yaitu:
Po :Tanpa Pemangkasan pucuk ( 0 )
P, :Pemangkasan Pucuk (2 MST )
P, . Pemangkasan Pucuk ( 3 MST)
P3. Pemangkasan Pucuk (4 MST)

2. Faktor perlakuan pemberian Bokashi ampas tahu ( B ), terdiridari 4 taraf yaitu:
By :Tanpa Perlakuan (0)
B; :Pemberian Bokashi Ampas Tahu ( 2 kg/plot)

B,: Pemberian Bokashi Ampas Tahu ( 4 kg/plot )



B3 . Pemberian Bokashi Ampas Tahu ( 6 kg/plot)

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi yaitu :

PoBo P1Bo P2Bo P3Bo

PoB1 P1B, P2B, P3By

PoB: P:B; P2B; P3B:

PoBs P1Bs P2Bs P3Bs

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak antar plot :50cm
Ukuran plot 200 x 200 cm
Jarak tanam 140 x 30 cm
Jumlah tanaman per plot : 36 tanaman
Jumlah plot seluruhnya .48

Jumlah tanaman seluruhnya : 1.728 tanaman
Jumlah tanaman sampel : 9 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 432 tanaman

Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis of
varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan atau
DMRT. (Gomez dan Gomez 1995). Model linier additive untuk Rancangan Acak

Kelompok (RAK) Faktorial adalah sebagai berikut:



Yik = H +Yi+ o+ Be+ (0B + i

Dimana :

Yix = Hasil pengamatan dari faktor o taraf ke-j dan faktor B tarafke-k pada blok

ke-i.
U = Efek nilai tengah.
Yi = Efek dari blok taraf ke-i.
0 = Efek dari faktor o ( Waktu Pemangkasan Pucuk ) taraf ke-j.
Bk = Efek dari faktor p ( Bokashi Ampas Tahu ) taraf ke-k.

(aB)i = Efek kombinasi dari faktor o taraf ke-j dan faktor § taraf ke-k.
Eijk = Efek eror dari faktor o taraf ke-j dan faktor p taraf ke-k serta blok ke-i.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akan dijadikan tempat
penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan
sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat disekitar areal sambil meratakan
tanah dengan menggunakan cangkul supaya mudah dalam pembuatan plot, yang
kemudian sampah dan sisa-sisa gulma dibuang keluar areal dan dibakar.
Pengolahan Tanah
Pembuatan Plot

Plot dibuat dengan ukuran 200 x 200 cm, dengan jarak antar plot 50 cm
dan jarak antar ulangan 100 cm. Plot dibuat sebanyak 48 buah, dan cara

pembuatan plot dengan membentuk petakan tanah dan menggemburkan tanah



pada bagian plot. Supaya sinar matahari merata plot dibuat menghadap utara-
selatan.
Pembuatan Bokashi Ampas Tahu

Pembuatan bokashi ampas tahu yaitu awalnya Ampas tahu diperas dan
dikeringkan dahulu selama 4 hari sesuai dengan cuaca untuk mengurangi kadar
airnya setelah itu tambahkan larutan EM-4 sebanyak 1 liter dan gula sebanyak 250
gr setelah itu campurkan dengan 1 liter air lalu di siramkan secara perlahan dan
merata ke dalam campuran ampas tahu hingga kandungan air diadonan mencapai
30-40%. Tandanya, bila campuran di kepal,air tidak keluar ditandai dengan tidak
menetesnya air bila bahan digenggam dan akan merekah bila genggaman
dilepaskan. Bila belum sesuai kandungan airnya, bisa ditambahkan lagi air dalam
jumlah yang sama untuk semua perlakuan sampai kelembaban ideal tercapai.
Kemudian ditutup dengan karung goni atau terpal suhu bokashi dipertahankan
antara 40°C — 50°C. Demikian seterusnya sampai bokashi matang ditandai
dengan warna kecoklatan dan tidak berbau.
Aplikasi Bokashi Ampas Tahu

Pemberian bokashi ampas tahu pada tanaman kacang hijau 2 minggu
sebelum tanam. Dimana pada pemberiannya masing — masing, kontrol (tanpa
pemberian), dosis 2 kg/plot, 4 kg/plot, dan 6 kg/plot. Pemberian bokashi ampas
tahu diberikan sebelum tanam diharapkan agar unsur hara yang terkandung di
dalam bokashi tersedia untuk tanaman.
Penanaman Benih

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah pembuatan plot penelitian, setelah

itu benih yang sudah disiapkan lalu dibuat lubang tanam sedalam + 3 cm, dengan



jarak tanam 40 x 30 cm. Benih dimasukkan kelubang tanam sebanyak 2 (dua) biji
dan setelah itu ditutup kembali dengan tanah.
Waktu pemangkasan pucuk

Pemangkasan pucuk daun tanaman kacang hijau dilakukan sesuai dengan
perlakuan yaitu kontrol (tanpa pemangkasan), 2 MST, 3 MST, dan 4 MST dengan
cara memangkas pada bagian pangkal pucuk + 3 cm pada tanaman kacang hijau
dengan menggunakan gunting.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, penyiraman
dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Jika hari hujan maka tidak
perlu dilakukan penyiraman.
Penyisipan dan penjarangan

Penyisipan dilakukan sebelum 1 minggu setelah tanam. Tanaman yang
disisip adalah tanaman yang tumbuh secara abnormal. Penyisipan tanaman
dilakukan dengan cara mencabut bibit yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya
abnormal dengan bibit yang sehat dan bagus. Tujuannya agar selang waktu
pertumbuhan tanamaman sulaman dengan tanaman terdahulu tidak terlalu jauh
sehingga tanaman tampllak seragam, dan juga untuk mempertahankan populasi
tanaman perluas lahan. Selain penyisipan dilakukan juga penjarangan dengan
meninggalkan satu tanaman perlubang. Penjarangan dilakukan dengan cara
menggunting salah satu tanaman dan mempertahankan tanaman yang

pertumbuhannya lebih baik.



Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan melihat kondisi lapangan jika gulma yang
tumbuh disekitar plot sudah terlalu banyak maka dilakukanlah penyiangan dengan
cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar plot.Penyiangan juga dapat dilakukan

dengan menggunakan cangkul.

Pengendalian OPT

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik, fisik, dan
kimiawi. Hama yang terlihat diareal lahan langsung ditangkap dan dimatikan.
Hama yang menyerang adalah ulat , belalang yang dapat menyebabkan kerusakan
pada daun tanaman. Pencegahan dilakukan dengan menyemprotkan Insektisida
Dursban 200 EC dengan konsentrasi 5 ml/1 L air.

Panen

Kacang hijau dipanen pada umur 56 hari setelah tanam, Panen dilakukan
tiga kali dengan interval waktu tiga hari dilakukan dengan cara memotong tangkai
polong.Waktu yang baik untuk panen kacang hijau pada pagi hari karena untuk
menghindari pecah polong pada saat panen. Ciri-ciri tanaman kacang hijau yang
dapat di panen adalah polong berwarna coklat kehitaman, kulit polongnya keras
atau mengering. Setelah polong dipanen, selanjutnya dilakukan pengeringan
polong selama 2 hari jika cuaca cerah, setelah itu dilakukan perontokan biji secara
manual, kemudian dilakukan pembersihan biji dengan membuang kotoran yang

tercampur dengan biji.



Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman
dari patok standart sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran dengan
satuan cm. Pengamatan dilakukan pada umur 2 mst , 3 mst, 4 mst, 5 mst, 6 mst.

Jumlah Daun
jumlah daun yang dihitung adalah jumlah daun yang terbuka

sempurna pada umur 2 mst, 3 mst, 4 mst, 5 mst, 6 mst. dengan interval waktu satu
minggu.
Umur berbunga

Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan dengan menghitung hari
keberapa tanaman telah mulai mengeluarkan bunga pada tiap tanaman sampel dari
setiap plot penelitian (Syafrina,2009).
Jumlah Cabang Produktif

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung jumlah
cabang produktif per tanaman sampel pada saat tanaman sudah mngeluarkan
polong.
Jumlah Polong per Tanaman

Pengamatan jumlah polong per tanaman dilakukan terhadap semua jumlah
polong berisi pada setiap tanaman sampel dengan menghitung semua jumlah
polong berisi maupun polong yang hampa. Pengamatan ini dilakukan pada saat

panen (Syafrina, 2009).



Bobot Biji per Tanaman

Pengamatan bobot biji per tanaman dihitung dengan menimbang seluruh
biji kacang hijau setiap tanaman. Dengan menggunakan timbangan analitik
dengan satuan gram (Wardani, 2013).
Bobot Biji per Plot

Pengamatan bobot biji per plot dilakukan terhadap jumlah polong/biji
yang sudah di panen setiap plot percobaan. Setelah itu dikeringkan di bawah sinar
matahari £ 2 hari . setelah itu biji tersebut ditimbang dengan menggunakan
timbangan analitik.
Bobot 100 biji

Penimbagan bobot per 100 biji dilakukan setelah biji kacang hijau
dikering anginkan, kemudian biji diambil secara acak. Biji tersebut ditimbang

menggunakan timbangan analitik dengan satuan gram (Wardani,2013).



Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan pemberian bokashi ampas

tahu dan waktu pemangkasan pucuk umur 2,3,4,5, dan 6 MST serta sidik

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai 8.

Berdasarkam hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan bokashi ampas

tahu berpengaruh nyata pada umur 5 dan 6 MST. Namun untuk perlakuan waktu

pemangkasan pucuk dan interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh

yang nyata. Data pengamatan tinggi tanaman kcang hijau dengan perlakuan

bokashi ampas tahu dan waktu pemangkasan pucuk bagian bawah umur 2 - 6

MST terdapat pada Tabel.
Tabel 1. Tinggi tanaman kacang hijau pada perlakuan bokashi ampas tahu umur
2 -6 MST
Bokashi Pengamatan Umur Setelah Tanam
2MST 3MST AMST 5MST 6MST
cm
Bo 3,53 7,41 10,97 17,16a 32.34a
B, 3,67 7,48 11,08 18,16b 35,19b
B, 3,97 8,37 11,52 19,37c 36,22c
Bs 3,61 7,38 11,06 19,92c 36,81c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman kacang hijau dengan

perlakuan Bokashi Ampas Tahu tertinggi pada 5 MST terdapat pada perlakuan B;

(19,92 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan By (17,16 cm), B; (18,16 cm).



Sementara pada 6 MST teringgi terdapat pada perlakuan Bj (36,81 cm) yang
berbeda nyata dengan perlakuan By (32,34 cm), B; (35,19 cm). Grafik hubungan

tinggi tanaman dengan perlakuan Pemangkasan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.Grafik hubungan tinggi tanaman (cm) kacang hijau umur 5 dan
6 MST dengan pemberian Bokashi Ampas Tahu (kg).

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang hijau 5
MST dan 6 MST dengan pemberian Bokashi Ampas Tahu membentuk hubungan
linier dengan persamaan y = 17,229 + 0,4745x dengan nilai r = 0,9807 untuk 5
MST, dan 6 MST ¥ = 32,974 + 0,722x dengan nilai r = 0,8837. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tanaman kacang hijau pada dosis
aplikasi bokashi organik 6 kg/plot diperoleh tinggi tanaman tertinggi.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa
pemberian Bokashi pada parameter tinggi tanaman umur 5 dan 6 MST
memberikan hasil yang nyata tetapi pada umur 2,3, dan 4 MST memberikan hasil
yang tidak nyata. Hal ini diduga unsur hara yang terkandung pada bokashi ampas
tahu dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman dan meningkatkan

kandungan bahan organik pada tanah. Menurut Danial, dkk (2011) ampas tahu



mengandung N, P, K, Ca, Mg dan C organik yang berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Ampas tahu juga mengandung unsur hara mikro, sehingga dapat
menambah kesuburan tanah sehingga dapat memacu pertumbuhan khususnya
pada tinggi tanaman.

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun tanaman kacang hijau perlakuan waktu
pemangkasan pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu umur 2,3,4,5 dan 6 MST
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 9 sampai 13.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu beserta interaksi antara kedua kombinasi
perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan jumlah
daun. Data pengamatan jumlah daun dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk
dan pemberian bokashi ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian
bokashi ampas tahu

Perlakuan Pengamatan Umur Setelah Tanam
2MST 3MST AMST 5MST 6MST
Helai
Pemangkasan

Po 1,82 3,96 4,80 5,45 7,98

Py 1,89 3,84 4,83 5,32 7,99

P, 2,04 3,94 4,78 5,47 8,31

P3 2,07 4,07 4,81 5,45 8,44
Total 7,28 15,81 19,21 21,69 32,72

Bokashi

Bo 1,90 3,86 4,69 5,34 8,06

B, 1,96 3,99 4,74 5,38 8,29

B, 2,07 4,06 4,92 5,68 8,25

Bs 1,89 3,90 4,86 5,31 8,13
Total 7,28 15,81 19,21 21,71 32,73

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat jumlah daun dengan perlakuan waktu

pemangkasan pucuk terendah dengan perlakuan P, (7,93) dan yang tertinggi pada



perlakuan waktu pemangkasan pucuk yaitu P3 (8,44). Sementara perlakuan yang
terendah pada pemberian bokashi ampas tahu By (8,06) dan yang tertinngi pada
perlakuan Bs (8,29). Dan untuk melihat penambahan jumlah daun pada setiap

pengamatan terdapat pada Gambar 2
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Gambar 2. Histogram data jumlah daun

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa
perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu serta
interaksi kedua perlakuan pada parameter jumlah daun tanaman kacang hijau
memberikan hasil yang tidak nyata. Hal ini diduga bahwa unsur hara pada
bokashi ampas tahu sedikit dan lama tersedia sehingga tidak berpengaruh nyata.
pernyataan ini sesuai dengan Murbandono (2000), yaitu unsur hara yang terdapat
dalam pupuk organik lambat tersedia untuk pertumbuhan tanaman dan selain itu
ada faktor genetik, cahaya matahari dan air yang belum tercukupi pada tanaman

tersebut sehingga menyebabkan perkembangan jumlah daun melambat.



Sementara pada waktu pemangkasan pucuk tidak berpengaruh nyata
dikarenakan waktu pemangkasan pucuk ini menstimulasi pertumbuhan cabang
baru sehingga pertumbuhan jumlah daun terhambat karena asimilat yang terdapat
pada tanaman berfokus untuk merangsang pertumbuhan cabang-cabang baru hal
ini sesuai dengan pernyataan (Sumiyati, dkk, 2010) bahwa pemangkasan tanaman
berarti mengurangi distribusi fotosintat daun tetapi lebih fokus kepertumbuhan
cabang sehingga lebih diarahkan untuk meningkatkan pembentukan buah pada
tanaman. Fotosintat yang terbentuk terutama karbohidrat meningkat akibat adanya
pemangkasan, karena karbohidrat yang digunakan untuk pertumbuhan batang dan
daun diakumulasikan pada bunga maupun buah.

Umur Berbunga

Data pengamatan jumlah daun tanaman kacang hijau perlakuan waktu
pemangkasan pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu pada umur berbunga
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 14.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu beserta interaksi antara kedua perlakuan tersebut
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan umur berbunga. Data
pengamatan umur berbunga dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan

pemberian bokashi ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Umur Berbunga pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu

Perlakuan BOKASHI
Rataan
PEMANGKASAN Bo B, B, Bs
hari

Po 33,74 34,33 33,85 34,04 33,99

P, 34,15 33,70 33,96 34,07 33,97

P, 34,22 34,07 34,48 34,19 34,24

P3 33,93 34,19 34,15 34,44 34,18

Rataan 34,01 34,07 34,11 34,19 34,09

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat umur berbunga dengan perlakuan waktu

pemangkasan pucuk terendah dengan perlakuan P; (33,97) dan pemangkasan

daun bagian bawah terendah

terdapat pada perlakuan By (34,01). Dan untuk

melihat peningkatan perlakuan pada setiap pemberian perlakuan terdapat pada

il
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Gambar 3. Histogram data umur berbunga

penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa

perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu serta

interaksi kedua perlakuan pada parameter umur berbunga tanaman kacang hijau



memberikan hasil yang tidak nyata. Hal ini diduga tanaman dalam menyerap
unsur hara yang diberikan oleh perlakuan pupuk tersebut memerlukan waktu
dalam penyerapannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurdin (2009) menjelaskan
tercukupinya unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti unsur N, P dan K untuk
merangsang, pembentukan bunga. Selain belum tercukupinya unsur hara dalam
tanah faktor genetik juga berpengaruh terhadap pembentukan bunga pernyataan
ini sesuai dengan Gardner, dkk, (1991), ada dua faktor yang mempengaruhi
kecepatan berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal seperti cahaya matahari
dan ketersediaan unsur hara didalam tanah dan faktor internal (genetik) yaitu
apabila umur tanaman sudah melewati masa vegetatif maka tanaman akan
berbunga. Sementara pada faktor pemangkasan pucuk Hasil penelitian Sowley
dan Damba (2013) menunjukkan bahwa jumlah bunga pada tanaman kacang hijau
dipengaruhi oleh pemangkasan. Tanpa pemangkasan tidak terjadi pengurangan
jumlah cabang sehingga rangkaian bunga yang terbentuk pada cabang lebih
banyak dibanding jumlah bunga dengan pemankasan satu cabang utama.
Jumlah cabang produktif

Data pengamatan cabang produktif perlakuan waktu pemangkasan pucuk
dan pemberian bokashi ampas tahu beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 15.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu

waktu pemangkasan pucuk mempunyai pengaruh yang berbeda nyata terhadap
cabang produktif. Namun pada perlakuan pemberian bokashi ampas tahu dan

interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata. Data



pengamatan cabang produktif dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan

pemberian bokashi ampas tahu terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Cabang produktif pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu

Perlakuan BOKASHI
Rataan
PEMANGKASAN Bo B: B, Bs
cabang

Po 6,22 5,70 5,63 5,81 5,84a

P1 6,85 6,93 7,07 7,37 7,06b

P, 7,15 7,52 7,26 7,07 7,25¢

P3 7,30 7,30 7,30 7,26 7,29c

Rataan 6,88 6,86 6,81 6,88 6,86

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat cabang produktif dengan perlakuan waktu

pemangkasan pucuk tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (7,29) yang berbeda

nyata dengan perlakuan Pq (5,84), dan P, (7,06).Grafik hubungan jumlah cabang

produktif tanaman kacang hijau dengan waktu pemanngkasan pucuk dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik hubungan cabanng produktif tanaman kacang hijau
dengan waktu pemangkasan pucuk.



Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa cabang produktif tanaman
kacang hjau dengan pemberian waktu pemangkasan pucuk membentuk hubungan
linier dengan persamaan ¥ = 6,0153+ 0,3749x dengan nilai r = 0,8734 Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah cabang produktif tanaman
kacang hijau pada waktu pemangkasan pucuk diperoleh jumlah cabang produktif
yang banyak.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa waktu
pemangkasan pucuk pada parameter jumlah cabang produktif tanaman kacang
hijau memberikan hasil yang nyata. Hal ini diduga pemangkasan pucuk dapat
meningkatkan cabang produktif seperti yang di nyatakan Badrudin (2011)
menyatakan bahwa waktu pemangkasan pucuk dapat membantu merangsang dan
memperbanyak jumlah cabang-cabang produktif serta dapat membantu
meningkatkan proses asimilat pada biji. Hal tersebut terjadi karena hormon auksin
terakumulasi, sehingga hormon sitokinin meningkat dan membantu pertumbuhan
tunas lateral yang berpotensi menjadi cabang produktif pada tanaman kacang
hijau.

Jumlah Polong per Tanaman

Data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang hijau perlakuan waktu
pemangkasan pucuk pemberian bokashi ampas tahu beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 16.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu
pemangkasan pucuk mempunyai pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah
polong per tanaman. Namun pada perlakuan pemberian bokashi ampas tahu dan

interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata. Data



pengamatan jumlah polong per tanaman dengan perlakuan waktu pemangkasan
pucuk dan pemberian bokashi ampas terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah polong per tanaman kacang hijau pada waktu pemangkasan

pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu.

Perlakuan BOKASHI Rataan
PEMANGKASAN Bo B B, Bs
— polong

Po 14,11 14,30 14,81 15,33 14,64a

Py 15,81 16,00 16,15 15,93 15,97b

P, 16,30 16,56 16,44 16,44 16,44c

Ps 16,48 16,56 16,26 16,59 16,47c

Rataan 15,68 15,85 15,92 16,07 15,88

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat jumlah polong per tanaman tanaman
kacang hijau dengan waktu pemangkasn pucuk tertinggi terdapat pada perlakuan
P3(16,47) yang berbeda nyata dengan perlakuan Py (14,64), dan P, (15,97). Grafik
hubungan diameter batang tanaman jagung dengan perlakuan waktu pemangkasan
pucuk dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik hubungan jumlah polong per tanaman tanaman kacang
hijau dengan waktu perlakuan pemangkasan pucuk.



Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa jumlah polong per tanaman
tanaman kacang hijau dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk membentuk
hubungan linier dengan persamaan § = 14,79 + 0,482x dengan nilai r = 0,922.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah polong per
tanaman kacang hijau pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk diperoleh
polong terbanyak per tanaman.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa waktu
pemangkasan pucuk memberikan hasil yang nyata sementara kombinasi antara
waktu pemangkasan dan pemberian pupuk bokashi tidak berbeda nyata hal ini di
karenakan pupuk bokashi yang digunakan lama untuk terurai dalam tanah
sehingga pupuk bokashi yang di dalam tanah tidak terserap secara baik, tetapi
pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk memberikan hasil yang nyata diduga
pada perlakuan tersebut menunjukan dimana tunas lateral tumbuh menjadi tunas
yang produktif, sehingga buah yang terbentuk semakin banyak serta fotosintat
yang dihasilkan akan didistribusikan ke pembentukan buah dibanding untuk
pertumbuhan vegetatif sehingga buah yang terbentuk lebih banyak. Seperti yang
dinyatakan Warsana (2009) bahwa pemangkasan tanaman berarti mengurangi
distribusi  fotosintat kebanyak cabang sehingga lebih diarahkan untuk
meningkatkan pembentukan buah pada tanaman. Fotosintat yang terbentuk
terutama karbohidrat meningkat akibat adanya pemangkasan, karena karbohidrat
yang digunakan untuk pertumbuhan batang dan daun diakumulasikan pada bunga

maupun buah (Sumiyati, dkk, 2010).



Bobot biji per Tanaman

Data pengamatan bobot biji per tanaman kacang hijau perlakuan waktu
pemangkasan pucuk pemberian bokashi ampas tahu beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 17.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu
pemangkasan pucuk mempunyai pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot
biji per tanaman. Namun pada perlakuan pemberian bokashi ampas tahu dan
interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata. Data
pengamatan bobot biji per tanaman dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk
dan pemberian bokashi ampas terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Bobot biji per tanaman kacang hijau pada waktu pemangkasan pucuk

dan pemberian bokashi ampas tahu.
Perlakuan BOKASHI

PEMANGKASAN B, B, B, Bs Rataan
g

Po 36,75 3844 3732 3778 3757a

P, 3833 37,13 3869 3909  3831lb

P, 3903 3860 3865 3890  3879c

P, 3873 3899 39,16 3957  391lc

Rataan 3821 3829 3845 3883 3845

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bobot biji per tanaman tanaman kacang
hijau dengan waktu pemangkasn pucuk tertinggi terdapat pada perlakuan P;
(39,11) yang berbeda nyata dengan perlakuan P, (37,57), dan P; (38,31). Grafik
hubungan bobot biji per tanaman kacang hijau dengan perlakuan waktu

pemangkasan pucuk dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik hubungan bobot biji per tanaman kacang hijau dengan
waktu perlakuan pemangkasan pucuk.

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat boobot biji per tanaman tanaman
kacang hijau dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk membentuk hubungan
linier dengan persamaan § = 37,565 + 0,3917x dengan nilai r = 0,996.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa bobot biji per tanaman
kacang hijau pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk diperoleh bobot biji per
tanaman terberat.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa waktu
pemangkasan pucuk pada parameter diameter bobot biji per tanaman kacang
hijau memberikan hasil yang nyata. Hal ini disebabkan waktu pemangkasan pada
Hal ini sejalan dengan pendapat Adisarwanto dan Wudianto (1999) yang
menyatakan bahwa Pemangkasan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi kacang hijau yang dilakukan dengan cara memotong ruas
Pemangkasan Pucuk kacang hijau, Tujuannya agar sinar matahari dapat

menerobos masuk kedalam sela-sela tanaman sehingga merangsang pembentukan



cabang-cabang produktif, dengan banyaknya bunga yang terbentuk maka jumlah
polong pun meningkat. Dengan jumlah polong yang semakin banyak, maka bobot
biji pun akan semakin berat.
Bobot Biji per Plot

Data pengamatan bobot biji per plot perlakuan waktu pemangkasan pucuk
dan pemberian bokashi ampas tahu beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 18.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu
pemangkasan pucuk mempunyai pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot biji
per plot. Namun pada perlakuan pemberian bokashi ampas tahu dan interaksi
kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata. Data pengamatan bobot
biji per plot dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan dan pemberian
bokashi ampas tahu terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot biji per plot kacang hijau pada perlakuan waktu pemangkasan
pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu.

Perlakuan BOKASHI

PEMANGKASAN Bo B B, Bs Rataan
g

Po 249,92 304,23 302,83 325,72 295,68a

P1 309,44 355,49 349,30 351,13  341,34b

P, 363,35 356,46 366,38 368,85  363,76¢

P3 398,24 385,60 361,30 380,16  381,33c

Rataan 330,24 350,45 344,95 356,47 345,53

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bobot biji per plot dengan perlakuan
waktu pemangkasan pucuk tertinggi terdapat pada perlakuan P; (10,59 g) yang

berbeda nyata dengan perlakuan P, (8,21 g), P, (9,48 g) dan P3 (10,10 g).



Hubungan bobot biji per plot tanaman kacang hijau dengan perlakuan waktu

pemangkasan pucuk dapat dilihat pada Gambar 7.

450,00 -
400,00 -
350,00 ’/0/‘/’
300,00

250,00 -
200,00 ¥ =296.7 + 21.661x
150,00 - r=0.9973
100,00 -

50,00 +

0,00 T T \
0 2 3 4

waktu pemangkasan pucuk (minggu)

Bobot bBiji per Plot ()

Gambar 7. Grafik hubungan bobot biji per plot (g) tanaman kacang hijau dengan
perlakuan waktu pemangkasan pucuk.

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa bobot biji per plot tanaman
kacang hijau dengan perlakuan pemangkasan pucuk membentuk hubungan linier
dengan persamaan § = 296.7 + 21.661x dengan nilai r = 0,9973. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa bobot biji per plot tanaman kacang
hijau pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk diperoleh bobot biji per plot
terberat.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa waktu
pemangkasan pucuk pada parameter bobot biji per plot tanaman kacang hijau
memberikan hasil yang nyata. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zamzami (2014)
menyatakan bahwa pemangkasan pucuk bermanfaat untuk menghambat

pertumbuhan vegetatif secara terus menerus hingga asimilat yang di hasilkan



tanaman terkonsentrasikan pada pertumbuhan generatif sehingga mampu
memberikan hasil produksi yang baik pada tanaman. tajuk yang nya tinggi yaitu
daun muda pada bagian pucuk tanaman menyerap radiasi paling banyak,
memiliki laju asimilasi CO2 yang tinggi dan mentranslokasikan sejumlah besar
asimilat ke bagian tanaman yang lain seperti buah dan biji sehingga mampu
meningkatkan bobot biji per plot pada tanaman.
Bobot 100 biji

Data pengamatan bobot 100 biji perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 19.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu pemangkasan pucuk dan
pemberian bokashi ampas tahu beserta interaksi antara kedua kombinasi
perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan bobot
100 biji. Data pengamatan bobot 100 biji dengan perlakuan waktu pemangkasan
pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Bobot 100 biji pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian
bokashi ampas tahu.

Perlakuan BOKASHI
Rataan
PEMANGKASAN Bo B, B, Bs
g

Po 7.19 7.21 7.19 7.22 7.20

Py 7.27 7.29 7.29 7.27 7.28

P, 7.30 7.28 7.28 7.28 7.29

Ps3 7.28 7.28 7.27 7.31 7.29

Rataan 7.26 7.27 7.26 7.27 7.26

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bobot 100 biji dengan perlakuan waktu
pemangkasan pucuk terendah dengan perlakuan Py (0,2001) dan yang tertinggi P3

(0,2004). Dan untuk pemberian bokashi ampas tahu yang terendah terdapat pada



perlakuan By dan B2 (0,2016) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan B;
(0,2020). Dan untuk melihat peningkatan perlakuan pada setiap pemberian

perlakuan terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Histogram bobot 100 biji

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa perlakuan
waktu pemangkasan pucuk dan pemberian bokashi ampas tahu serta interaksi
kedua perlakuan pada parameter bobot 100 biji tanaman kacang hijau memberikan
hasil yang tidak nyata . Diduga bobot 100 biji dipengaruhi oleh ukuran biji,
baik yang besar ataupun kecil, bobot biji yang semakin besar dapat
berkontribusi pada hasil panen yang lebih tinggi, begitu juga sebaliknya. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Sitompul dan Guritno (2005) bahwa berat 100
biji merupakan salah satu parameter pengamatan yang erat hubungannya
dengan produksi yang dicapai. Bila berat 100 biji tinggi maka semakin
banyak pula hasil yang akan diperoleh. Namun semua dipengaruhi oleh

genotipe dan varietas tanaman itu sendiri.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian

yang dilakukan yaitu :

1. Ada respon pemberian bokashi ampas tahu terhadap tinggi tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan B; ( 38,81 cm) .

2. Ada respon waktu pemangkasan pucuk terhadap jumlah cabang produktif
terbanyak pada perlakuan P3 (7,29 cabang), jumlah polong per tanaman
terbanyak pada perlakuan P; (16,47 polong), bobot biji per tanaman pada
perlakuan P3 (39.11 g), dan, bobot biji per plot pada perlakuan P3 (381.33 g).

3. Tidak ada interaksi antara bokashi ampas tahu dan waktu pemangkasan pucuk

terhadap semua parameter pengamatan.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
perlakuan bokashi ampas tahu dan juga waktu pemangkasan pucuk pada

tanaman kacang hijau agar mendapatkan hasil yang optimum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Bagan Penelitian

ULANGAN 2 ULANGAN 1 ULANGAN 3
P3sBo > | P:Bo P2B;
P2B> A P3sB1 P3B1
| e
P.B; P2Bs P2B;
P.Bs P3B; P1B1 V
PoB, PoB1 P,B; A
PoBo P.B> PoBs
P1B: P2B, PoBo
P,Bg P3Bo P;B,
P.B; P.Bo P,Bg
P3Bs P3B1 P,B,
P3B; P2B; P,B, Y
PoB1 P1Bs P1B;
P2B3 P3B3 PoB;
PoBs PoBo P.B,
P1Bo P1B: PoB,
PsB; PoB3 P4B,
Keterangan :

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak antar plot :50 cm



Lampiran 2.Bagan Tanaman Sampel

B

000®0 O
D0 ®® O
o X X YoRe

O OO 0OO0-0O|

O@®@ ® O OO

ONORONORONOA

Keterangan :

A : Panjang plot 200 cm
B : Lebar plot 200 cm

C : Jarak antar tanaman 40 cm

D : Jarak antar baris 30 cm

‘ : Tanaman Sampel

: Bukan Tanaman Sampel




Lampiran 3. Deskripsi kacang hijau Varietas Vima 1

Deskripsi kacang hijau Varietas Vima 1

Dilepas tahun : 2008

Nama galur : MMC 157d-Kp-1

Asal : Persilangan buatan tahun 1996
Tetua jantan - VC 1973A

Tetua betina : VC 2750A

Potensi hasil 21,76 t/ha

Rata-rata hasil : 1,38 t/ha

Warna hipokaotil : Hijau

Warna daun : Hijau

Umur berbunga 50% : 33 hari
Umur masak 80%  : 56 hari
Warna bunga : Kuning
Warna polong muda : Hijau

Warna polong masak : Hitam

Tinggi tanaman :53cm
Tipe tanaman : Determinit
Warna biji > hijau
kusam Bobot 100 butir : 6,3 g
Kadar protein : 28,02 %

basis kering Kadar lemak : 0,40 %

basis kering Kadar pati : 67,62 %

basis kering Ketahanan penyakit : tahan penyakit embun tepung

Pemulia : M. Anwari, Rudi Iswanto, Rudy Soehendi, Hadi Purnomo, dan Agus

Supeno Fitopatologis : Sumartini



Lampiran 4. tabel rataan tinggi tanaman 2 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah Rataan
| ] 1]
PoBo 3,56 3,67 3,11 10,33 3,44
PoB1 3,89 3,78 3,00 10,67 3,56
PoB2 3,44 3,89 3,89 11,22 3,74
PoB3 3,78 3,89 3,56 11,22 3,74
P.Bg 411 3,33 3,22 10,67 3,56
P.B; 3,56 3,56 3,67 10,78 3,59
P1B; 3,22 3,78 3,33 10,33 3,44
P.Bs 3,22 3,78 3,78 10,78 3,59
P,Bg 3,00 3,56 3,44 10,00 3,33
P,B 4,11 4,00 3,11 11,22 3,74
P.B, 3,44 4,44 5,33 13,22 4,41
P,Bs 3,78 3,67 3,11 10,56 3,52
PsBg 3,44 4,00 3,89 11,33 3,78
PsB; 3,44 4,89 3,00 11,33 3,78
PsB, 3,78 5,00 4,11 12,89 4,30
PsBs 3,22 4,44 3,11 10,78 3,59
Jumlah 57,00 63,67 56,67 177,33 59,11
Rataan 3,56 3,98 3,54 11,08 3,69
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Block 2 1,95 0,97 4,45* 3,32 5,39
Perlakuan 15 3,74 0,25 1,14tn 2,01 2,7
P 3 0,70 0,23 0,23tn 2,92 4,51
Linier 1 0,51 0,51 2,35tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,51 0,51 2,35tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,08 0,08 0,38tn 4,17 7,56
B 3 1,35 0,45 2,06tn 2,92 4,51
Linier 1 0,19 0,19 0,85tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,75 0,75 3,42tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,42 0,42 1,90tn 4,17 7,56
Interaksi 9 1,69 0,19 0,86tn 2,21 3,07
Galat 30 6,57 0,22
Total 47 18,46 4,78

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK = 12,67 %



Lampiran 5. Tabel rataan tinggi tanaman 3 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| 1 1]
PoBo 7,56 7,89 6,11 21,56 7,19
PoB1 8,33 7,89 5,56 21,78 7,26
PoB:> 71,22 8,11 7,78 23,11 7,70
PoBs 7,89 7,89 7,56 23,33 7,78
P1Bg 9,11 7,22 6,78 23,11 7,70
P1B;: 7,44 7,44 7,56 22,44 7,48
P.B; 7,56 7,89 7,44 22,89 7,63
P.B3 6,56 7,67 7,22 21,44 7,15
P.Bg 6,22 7,33 7,11 20,67 6,89
P,B; 8,78 8,11 6,44 23,33 7,78
P.B, 7,22 9,22 11,00 27,44 9,15
P,Bs 8,00 7,33 6,33 21,67 7,22
PsBg 7,00 8,44 8,11 23,56 7,85
PsB; 7,11 10,00 511 22,22 7,41
PsB> 7,89 10,33 8,78 27,00 9,00
PsBs 7,11 9,22 5,78 22,11 7,37
jumlah 121,00 132,00 114,67 367,67 122,56
Rataan 7,56 8,25 7,17 22,98 7,66
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Wiwng " 005 o001
Block 2 9,62 4,81 4,08* 3,32 5,39
Perlakuan 15 17,08 1,14 0,97tn 2,01 2,7
P 3 1,58 0,53 0,53tn 2,92 4,51
Linier 1 1,43 1,43 1,22tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 1,43 1,43 1,22tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,09 0,09 0,07tn 4,17 7,56
B 3 8,15 2,72 2,30tn 2,92 4,51
Linier 1 0,39 0,39 0,33tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 3,40 3,40 2,89tn 4,17 7,56
Kubik 1 4,36 4,36 3,70tn 4,17 7,56
Interaksi 9 7,35 0,82 0,69tn 2,21 3,07
Galat 30 35,36 1,18
Total 47 90,24 22,29

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK = 14,17 %



Lampiran 6. Tabel rataan tinggi tanaman 4 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| 1 1]
PoBg 12,00 10,78 10,00 32,78 10,93
PoB1 11,78 11,22 8,44 31,44 10,48
PoB> 10,44 12,67 11,89 35,00 11,67
PoBs 11,56 11,22 11,56 34,33 11,44
P1Bg 12,22 11,22 11,44 34,89 11,63
P.B; 12,11 10,89 11,11 34,11 11,37
PB; 10,00 9,33 10,33 29,67 9,89
P.Bs 10,67 10,22 10,67 31,56 10,52
P,Bg 9,56 9,78 9,11 28,44 9,48
P,B; 12,56 13,00 9,44 35,00 11,67
P,B, 9,44 12,78 13,78 36,00 12,00
P,Bs 13,00 10,22 10,56 33,78 11,26
PsBo 8,89 13,22 13,44 35,56 11,85
PsB; 9,56 14,33 8,56 32,44 10,81
PsB; 11,11 13,00 13,44 37,56 12,52
P3B3 11,00 13,22 8,78 33,00 11,00
Jumlah 175,89 187,11 17256 53556 178,52
Rataan 10,99 11,69 10,78 33,47 11,16
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung ~ 0.05 0.01
Block 2 7,27 3,63  1,48tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 28,21 1,88  0,77tn 2,01 2,7
P 3 2,98 0,99  0,99tn 2,92 4,51
Linier 1 1,35 1,35  0,55tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 1,35 1,35  0,55tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,07 0,07  0,03tn 4,17 7,56
B 3 2,17 0,72  0,29tn 2,92 4,51
Linier 1 0,28 0,28 0,11tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,99 0,99 0,40tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,90 0,90 0,37tn 4,17 7,56
Interaksi 9 23,06 2,56  1,04tn 2,21 3,07
Galat 30 73,65 2,46
Total 47 142,27 17,18

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 14,04 %



Lampiran 7. Tabel rataan tinggi tanaman 5 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
I 1 i

PoBo 17,33 17,22 17,67 52,22 17,41
PoB1 18,00 17,56 18,89 54,44 18,15
PoB2 19,67 18,89 20,22 58,78 19,59
PoBs3 20,44 19,33 20,56 60,33 20,11
P1Bo 16,56 16,89 17,56 51,00 17,00
P1B; 18,00 18,33 18,44 54,78 18,26
P1B; 19,11 18,56 18,22 55,89 18,63
P1B3 19,67 19,44 19,78 58,89 19,63
P2Bo 16,67 17,22 17,00 50,89 16,96
P2B; 19,11 18,22 17,78 55,11 18,37
P.B; 18,67 19,11 20,67 58,44 19,48
P,B3 21,33 19,67 19,67 60,67 20,22
P3Bo 15,89 18,11 17,78 51,78 17,26
P3B; 17,89 18,67 17,00 53,56 17,85
P3B; 20,11 19,00 20,22 59,33 19,78
P3B3 20,33 19,78 19,00 59,11 19,70
Jumlah 298,78 296,00 300,44 89522 298,41
Rataan 18,67 18,50 18,78 55,95 18,65

Daftar Sidik Ragam

F. F. Tabel

SK DB JK KT Hitung 0.05 0.01
Block 2 0,63 0,32  0,65tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 59,09 3,94 8,15* 2,01 2,7
P 3 1,35 0,45  0,45tn 2,92 4,51
Linier 1 0,01 0,01 0,02tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,01 0,01  0,02tn 4,17 7,56
Kubik 1 1,02 1,02 2,12tn 4,17 7,56
B 3 55,13 18,38 38,00* 2,92 4,51
Linier 1 54,04 54,04 111,77 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,62 0,62 1,28tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,46 0,46  0,96tn 4,17 7,56
Interaksi 9 2,61 0,29  0,60tn 2,21 3,07

Galat 30 14,51 0,48

Total 47 189,47 80,02

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 3,73%



Lampiran 8. Tabel rataan tinggi tanaman 6 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 11
PoBo 33,22 33,11 33,00 99,33 33,11
PoB1 35,00 35,56 35,22 105,78 35,26
PoB> 35,44 37,00 36,67 109,11 36,37
PoBs 37,22 37,00 37,78 112,00 37,33
P.Bg 32,56 31,89 32,33 96,78 32,26
P.B; 34,22 35,78 35,56 105,56 35,19
P.B, 35,33 36,22 36,00 107,56 35,85
P.Bs 37,56 36,22 37,33 111,11 37,04
P,Bg 33,11 30,22 30,11 93,44 31,15
P,B; 35,00 35,56 34,00 104,56 34,85
P.,B, 36,00 36,56 36,67 109,22 36,41
P,Bs 34,78 36,56 36,89 108,22 36,07
PsBg 33,11 31,67 33,78 98,56 32,85
PsB; 36,00 35,33 35,11 106,44 35,48
PsB, 36,22 36,11 36,44 108,78 36,26
P3Bs 37,11 36,33 36,89 110,33 36,78
Jumlah 561,89 561,11 563,78 1686,78 562,26
Rataan 35,12 35,07 35,24 105,42 35,14
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0.05 0,01
Block 2 0,24 0,12 0,20tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 151,94 10,13 17,17* 2,01 2,7
P 3 5,49 1,83 1,83tn 2,92 4,51
Linier 1 0,59 0,59 1,00tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,59 0,59 1,00tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,88 0,88 1,50tn 4,17 7,56
B 3 141,28 47,09 79,83* 2,92 4,51
Linier 1 124,70 124,70 211,37 4,17 7,56
Kuadratik 1 15,44 15,44 26,17* 4,17 7,56
Kubik 1 1,14 1,14 1,94tn 4,17 7,56
Interaksi 9 5,16 0,57 0,97tn 2,21 3,07
Galat 30 17,70 0,59
Total 47 465,15 203,68

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 2,19%



Lampiran 9. Tabel rataan jumlah daun 2 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 11
PoBo 8,89 71,22 8,00 24,11 8,04
PoB1 8,44 8,56 7,00 24,00 8,00
PoB, 8,00 8,00 8,33 24,33 8,11
PoBs 8,00 7,22 8,11 23,33 7,78
P.Bg 9,33 7,22 8,22 24,78 8,26
P.B; 7,78 8,22 8,22 24,22 8,07
P.B, 7,22 7,00 8,11 22,33 7,44
P.Bs 8,22 7,22 8,56 24,00 8,00
P,Bg 7,11 7,00 7,22 21,33 7,11
P,B; 11,11 8,44 7,00 26,56 8,85
P.B> 7,33 8,78 11,33 27,44 9,15
P,Bs 7,89 7,00 8,33 23,22 7,74
PsBg 8,67 8,44 9,33 26,44 8,81
PsB; 7,33 10,22 7,11 24,67 8,22
PsB, 7,11 8,89 8,89 24,89 8,30
P3Bs 8,11 8,56 7,00 23,67 7,89
jumlah 130,56 128,00 130,78 389,33 129,78
Rataan 8,16 8,00 8,17 24,33 8,11
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0,05 0.01
Block 2 0,30 0,15 0,13tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 11,88 0,79 0,68tn 2,01 2,7
P 3 1,11 0,37 0,37tn 2,92 4,51
Linier 1 0,92 0,92 0,80tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,92 0,92 0,80tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,14 0,14 0,12tn 4,17 7,56
B 3 1,45 0,48 0,42tn 2,92 4,51
Linier 1 0,25 0,25 0,22tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 1,19 1,19 1,02tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,01 0,01 0,00tn 4,17 7,56
Interaksi 9 9,33 1,04  0,89tn 2,21 3,07
Galat 30 34,85 1,16
Total 47 62,35 7,43

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK= 13,29%



Lampiran 10. Tabel rataan jumlah daun 3 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
I Il I
PoBo 3,78 3,89 3,78 11,44 3,81
PoB1 4,00 4,00 4,44 12,44 4,15
PoB, 3,56 4,00 3,89 11,44 3,81
PoBs 3,78 3,78 4,67 12,22 4,07
P.Bg 4,11 3,89 4,00 12,00 4,00
P1B; 3,78 3,67 4,00 11,44 3,81
P.B, 4,00 3,89 3,89 11,78 3,93
P1B3 3,33 3,89 3,67 10,89 3,63
P,Bg 3,33 3,67 3,78 10,78 3,59
P,B1 4,11 4,00 3,78 11,89 3,96
P,B, 3,67 4,44 4,67 12,78 4,26
P,B; 4,00 3,78 4,00 11,78 3,93
PsBg 3,56 4,11 4,44 12,11 4,04
PsB; 3,56 4,67 3,89 12,11 4,04
PsB, 4,00 4,67 4,11 12,78 4,26
P3Bs 3,67 4,44 3,78 11,89 3,96
jumlah 60,22 64,78 64,78 189,78 63,26
rataan 3,76 4,05 4,05 11,86 3,95

Daftar Sidik Ragam

F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 005 0.01
Block 2 0,86 0,43 5,05* 3,32 5,39
Perlakuan 15 1,65 0,11 1,29tn 2,01 2,7
P 3 0,33 0,11 0,11tn 2,92 4,51
Linier 1 0,11 0,11 1,27tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,11 0,11 1,27tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,02 0,02 0,19tn 4,17 7,56
B 3 0,30 0,10 1,19tn 2,92 4,51
Linier 1 0,02 0,02 0,24tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,26 0,26  3,08tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,02 0,02 0,24tn 4,17 7,56
Interaksi 9 1,02 0,11 1,32tn 2,21 3,07
Galat 30 2,57 0,09
Total 47 7,27 1,49

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 7,40%



Lampiran 11. Tabel rataan jumlah daun 4 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 1]
PoBo 5,00 5,00 4,33 14,33 4,78
PoB1 5,00 4,89 4,00 13,89 4,63
PoB, 4,44 511 5,00 14,56 4,85
PoB3 4,89 4,89 5,00 14,78 4,93
P.Bg 5,00 4,78 4,89 14,67 4,89
P1B; 5,00 4,78 5,00 14,78 4,93
P.B, 4,78 4,44 4,67 13,89 4,63
P1Bs 4,89 4,78 5,00 14,67 4,89
P,Bg 4,44 4,33 4,33 13,11 4,37
P.B; 5,00 5,00 4,22 14,22 4,74
P,B, 4,44 511 5,78 15,33 511
P,B3 511 4,78 4,78 14,67 4,89
PsBg 4,22 5,00 5,00 14,22 4,74
PsB; 4,56 511 4,33 14,00 4,67
PsB, 5,00 5,00 5,22 15,22 5,07
PsBs 4,89 4,89 4,44 14,22 4,74
jumlah 76,67 77,89 76,00 230,56 76,85
rataan 4,79 4,87 4,75 14,41 4,80
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0,05 0.01
Block 2 0,11 0,06  0,50tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 1,50 0,10 0,87tn 2,01 2,7
P 3 0,02 0,01 0,01tn 2,92 4,51
Linier 1 0,00 0,00 0,00tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,02 0,02 0,16tn 4,17 7,56
B 3 0,38 0,13 1,11tn 2,92 4,51
Linier 1 0,27 0,27 2,38tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,03 0,03 0,27tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,08 0,08 0,68tn 4,17 7,56
Interaksi 9 1,10 0,12 1,06tn 2,21 3,07
Galat 30 3,45 0,11
Total 47 6,97 0,93

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK= 7,06%



Lampiran 12. Tabel rataan jumlah daun 5 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 11
PoBo 5,78 5,00 5,67 16,44 5,48
PoB1 5,78 5,44 5,00 16,22 5,41
PoB, 511 5,67 5,89 16,67 5,56
PoBs 5,67 5,00 5,44 16,11 5,37
P.Bg 5,56 5,00 5,44 16,00 5,33
P.B; 5,56 5,00 5,78 16,33 5,44
P.B, 5,00 5,00 5,67 15,67 5,22
P.Bs 5,22 5,00 5,67 15,89 5,30
P,Bg 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
P,B; 5,89 5,22 5,00 16,11 5,37
P.,B, 511 5,78 8,00 18,89 6,30
P,Bs 5,44 5,00 5,22 15,67 5,22
PsBg 5,00 5,78 5,89 16,67 5,56
PsB; 5,00 5,89 5,00 15,89 5,30
PsB, 5,00 5,89 6,00 16,89 5,63
P3Bs 5,44 5,56 5,00 16,00 5,33
jumlah 85,56 85,22 89,67 260,44 86,81
rataan 5,35 5,33 5,60 16,28 5,43
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0,05 001
Block 2 0,77 0,38 1,38tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 3,47 0,23 0,83tn 2,01 2,7
P 3 0,17 0,06 0,06tn 2,92 4,51
Linier 1 0,01 0,01  0,05tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,05tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,12 0,12 0,43tn 4,17 7,56
B 3 1,03 0,34 1,24tn 2,92 4,51
Linier 1 0,02 0,02 0,07tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,50 0,50 1,79tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,51 0,51 1,85tn 4,17 7,56
Interaksi 9 2,27 0,25 0,91tn 2,21 3,07
Galat 30 8,34 0,28
Total 47 17,23 2,72

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK= 9,72%



Lampiran 13. Tabel rataan jumlah daun 6 MST

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 11
PoBo 8,89 71,22 8,00 24,11 8,04
PoB1 8,44 8,56 7,00 24,00 8,00
PoB, 8,00 8,00 8,33 24,33 8,11
PoBs 8,00 7,22 8,11 23,33 7,78
P.Bg 9,33 7,22 8,22 24,78 8,26
P.B; 7,78 8,22 8,22 24,22 8,07
P.B, 7,22 7,00 8,11 22,33 7,44
P.Bs 8,22 7,22 8,56 24,00 8,00
P,Bg 7,11 7,00 7,22 21,33 7,11
P,B; 11,11 8,44 7,00 26,56 8,85
P.B> 7,33 8,78 11,33 27,44 9,15
P,Bs 7,89 7,00 8,33 23,22 7,74
PsBg 8,67 8,44 9,33 26,44 8,81
PsB; 7,33 10,22 7,11 24,67 8,22
PsB, 7,11 8,89 8,89 24,89 8,30
P3Bs 8,11 8,56 7,00 23,67 7,89
jumlah 130,56 128,00 130,78 389,33 129,78
rataan 8,16 8,00 8,17 24,33 8,11
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0,05 001
Block 2 0,30 0,15 0,13tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 11,88 0,79 0,68tn 2,01 2,7
P 3 1,11 0,37 0,37tn 2,92 4,51
Linier 1 0,92 0,92 0,80tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,92 0,92 0,80tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,14 0,14 0,12tn 4,17 7,56
B 3 1,45 0,48 0,42tn 2,92 4,51
Linier 1 0,25 0,25 0,22tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 1,19 1,19 1,02tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,01 0,01 0,00tn 4,17 7,56
Interaksi 9 9,33 1,04  0,89tn 2,21 3,07
Galat 30 34,85 1,16
Total 47 62,35 7,43

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK= 13,29%



Lampiran 14. Tabel rataan umur berbunga

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 1]
PoBo 33,67 33,56 34,00 101,22 33,74
PoB1 34,67 34,22 34,11 103,00 34,33
PoB, 33,67 33,89 34,00 101,56 33,85
PoBs 34,11 33,67 34,33 102,11 34,04
P.Bg 34,11 34,56 33,78 102,44 34,15
P1B; 33,67 33,67 33,78 101,11 33,70
P.B, 34,11 34,11 33,67 101,89 33,96
P1Bs 34,00 34,22 34,00 102,22 34,07
P,Bg 34,44 34,00 34,22 102,67 34,22
= 33,89 34,22 34,11 102,22 34,07
P,B, 34,11 34,22 35,11 103,44 34,48
P,B3 34,11 34,33 34,11 102,56 34,19
PsBg 33,78 33,89 34,11 101,78 33,93
PsB; 34,11 33,89 34,56 102,56 34,19
PsB, 34,33 33,56 34,56 102,44 34,15
PsBs 34,56 34,11 34,67 103,33 34,44
Jumlah 545,33 544,11 547,11 1636,56 545,52
Rataan 34,08 34,01 34,19 102,28 34,09
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0,05 0.01
Block 2 0,28 0,14 1,66tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 2,26 0,15 1,77tn 2,01 2,7
P 3 0,64 0,21 0,21tn 2,92 4,51
Linier 1 0,41 041 4,77* 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,41 041 4,77* 4,17 7,56
Kubik 1 0,23 0,23  2,70tn 4,17 7,56
B 3 0,19 0,06 0,76tn 2,92 4,51
Linier 1 0,19 0,19 2,24tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,00 0,00 0,03tn 4,17 7,56
Interaksi 9 1,42 0,16  1,85tn 2,21 3,07
Galat 30 2,56 0,09
Total 47 8,61 2,06

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 0,86%



Lampiran 15. Tabel rataan jumlah cabang produktif

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| 1 11
PoBo 6,22 6,00 6,44 18,67 6,22
PoB1 5,67 5,56 5,89 17,11 5,70
PoB> 5,78 5,33 5,78 16,89 5,63
PoBs 5,67 5,67 6,11 17,44 5,81
P1Bo 7,22 6,56 6,78 20,56 6,85
P.B: 6,89 6,89 7,00 20,78 6,93
P.B, 7,11 7,00 7,11 21,22 7,07
P1B3 7,56 7,44 7,11 22,11 7,37
P2Bg 6,89 7,33 7,22 21,44 7,15
P,B1 7,67 7,56 7,33 22,56 7,52
P,B, 7,11 7,56 7,11 21,78 7,26
P,B3 7,11 7,11 7,00 21,22 7,07
PsBg 7,33 7,33 7,22 21,89 7,30
P3B1 7,22 71,22 7,44 21,89 7,30
P3B, 7,22 7,33 7,33 21,89 7,30
P3Bs 7,11 7,44 7,22 21,78 7,26
Jumlah 109,78 109,33 110,11 329,22 109,74
Rataan 6,86 6,83 6,88 20,58 6,86
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Block 2 0,02 0,01 0,24tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 18,34 1,22 31,45* 2,01 2,7
P 3 16,89 5,63 5,63* 2,92 4,51
Linier 1 12,30 12,30 316,44* 4,17 7,56
Kuadratik 1 12,30 12,30 316,44* 4,17 7,56
Kubik 1 0,44 0,44 11,45* 4,17 7,56
B 3 0,03 0,01 0,29tn 2,92 4,51
Linier 1 0,00 0,00 0,03tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,54tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,01 0,01 0,30tn 4,17 7,56
Interaksi 9 141 0,16 4,04* 2,21 3,07
Galat 30 1,17 0,04
Total 47 62,94 32,15

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 2,87%



Lampiran 16. Rataan jumlah polong per tanaman

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| 1 1]
PoBo 14,11 13,11 15,11 42,33 14,11
PoB1 13,78 14,22 14,89 42,89 14,30
PoB> 14,89 14,44 15,11 44,44 14,81
PoB3 15,56 14,56 15,89 46,00 15,33
P.Bg 15,44 16,00 16,00 47,44 15,81
P.B; 15,78 15,89 16,33 48,00 16,00
P.B, 15,89 16,00 16,56 48,44 16,15
P.Bs 16,11 15,67 16,00 47,78 15,93
P.Bg 16,44 16,33 16,11 48,89 16,30
P.B; 16,44 16,67 16,56 49,67 16,56
P,B> 16,22 16,78 16,33 49,33 16,44
P,B3 16,33 16,44 16,56 49,33 16,44
PsBg 16,67 16,56 16,22 49,44 16,48
PsB; 16,67 16,67 16,33 49,67 16,56
P3B, 16,22 16,44 16,11 48,78 16,26
P3B3 16,67 16,56 16,56 49,78 16,59
jumlah 253,22 252,33 256,67 762,22 254,07
rataan 15,83 15,77 16,04 47,64 15,88
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0.05 0.01
Block 2 0,65 0,33 2,22tn 3,32 5,39
Perlakuan 15 29,70 1,98  13,40* 2,01 2,7
P 3 26,49 8,83 8,83* 2,92 4,51
Linier 1 21,33 21,33 144,42* 4,17 7,56
Kuadratik 1 21,33 21,33 144,42* 4,17 7,56
Kubik 1 0,12 0,12 0,80tn 4,17 7,56
B 3 0,98 0,33 2,21tn 2,92 4,51
Linier 1 0,95 0,95 6,44* 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,02 0,02 0,17tn 4,17 7,56
Interaksi 9 2,23 0,25 1,68tn 2,21 3,07
Galat 30 4,43 0,15
Total 47 108,25 55,62

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 2,42%



Lampiran 17. Tabel rataan bobot biji pertanaman

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah  Rataan
| I 1]
PoBo 36,35 36,96 36,95 110,26 36,75
PoB1 38,85 38,42 38,06 115,32 38,44
PoB, 35,26 38,70 38,00 111,95 37,32
PoBs 37,29 37,68 37,97 112,94 37,65
P.Bg 37,84 38,49 38,34 114,67 38,22
P.B; 34,44 38,34 38,35 111,14 37,05
P.B, 38,26 39,15 38,65 116,06 38,69
P.Bs 37,37 40,06 39,83 117,26 39,09
P,Bg 38,60 40,00 38,50 117,10 39,03
P,B; 38,83 38,88 38,89 116,61 38,87
P.B, 39,30 38,77 39,11 117,18 39,06
P,Bs 39,16 39,02 38,50 116,69 38,90
PsBg 39,16 38,80 38,23 116,18 38,73
PsB; 38,41 39,45 39,10 116,96 38,99
PsB, 38,68 39,57 39,23 117,48 39,16
P3Bs 39,10 39,94 39,68 118,72 39,57
Jumlah 606,91 622,23 617,39 1846,53 615,51
Rataan 37,93 38,89 38,59 11541 38,47
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK DB JK KT Hitung 0.05 0,01
Block 2 7,67 3,83 6,21* 3,32 5,39
Perlakuan 15 31,51 2,10 3,40* 2,01 2,7
P 3 18,79 6,26 6,26* 2,92 4,51
Linier 1 17,63 17,63 28,56* 4,17 7,56
Kuadratik 1 17,63 17,63 28,56* 4,17 7,56
Kubik 1 0,17 0,17 0,28tn 4,17 7,56
B 3 2,60 0,87 1,40tn 2,92 4,51
Linier 1 2,57 2,57  4,16tn 4,17 7,56
Kuadratik 1 0,03 0,03 0,04tn 4,17 7,56
Kubik 1 0,00 0,00 0,00tn 4,17 7,56
Interaksi 9 10,12 1,12 1,82tn 2,21 3,07
Galat 30 18,52 0,62
Total 47 127,25 52,84

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 2,04%



Lampiran 18. Tabel rataan bobot biji per plot tanaman kacang hijau

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah Rataan
I Il 11
PoBo 237.75 264.70 247.32 749.77 249.92
PoB1 352.21 281.23 279.25 912.69 304.23
PoB> 335.67 291.30 281.53 908.50 302.83
PoBs3 327.65 302.13 347.38 977.16 325.72
P1Bo 357.56 239.32 331.43 928.31 309.44
P1B; 379.34 341.62 345.52 1066.48 355.49
P.B, 378.75 322.53 346.61 1047.89 349.30
P1B3 343.56 353.67 356.17 1053.40 351.13
P2Bo 386.76 341.92 361.37 1090.05 363.35
P.B; 369.87 346.32 353.19 1069.38 356.46
P,B; 392.02 331.39 375.72 1099.13 366.38
P,B3 374.15 352.29 380.12 1106.56 368.85
P3Bo 379.41 403.21 412.10 1194.72 398.24
P3B; 383.47 371.60 401.72 1156.79 385.60
P3B; 346.79 369.30 367.82 1083.91 361.30
P3Bs 390.13 382.75 367.61 1140.49 380.16
jumlah 5735.09 5295.28 5554.86 16585.23 5528.41
rataan 358.44 330.96 347.18 1036.58 345.53
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Block 2 6110.36 3055.18 5.73* 3.32 5.39
Perlakuan 15 65270.62 4351.37 8.17* 2.01 2.7
P 3 49399.03 16466.34  16466.34*  2.92 451
Linier 1 46827.72 46827.72 87.89* 4.17 7.56
Kuadratik 1 46827.72 46827.72 87.89* 4.17 7.56
Kubik 1 202.90 202.90 0.38tn 4.17 7.56
B 3 4535.76 1511.92 2.84tn 2.92 451
Linier 1 3214.72 3214.72 6.03* 4.17 7.56
Kuadratik 1 226.68 226.68 0.43tn 4.17 7.56
Kubik 1 1094.36 1094.36 2.05tn 4.17 7.56
Interaksi 9 11335.84 1259.54 2.36* 2.21 3.07
Galat 30 15984.58 532.82
Total 47  251030.28  125571.27

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 6,68%



Lampiran 19. Tabel rataan bobot 100 biji tanaman kacang hijau

PERLAKUAN ULANGAN Jumlah Rataan
| ] 1]
PoBo 7.11 7.23 7.22 21.56 7.19
PoB1 7.23 7.15 7.25 21.63 7.21
PoB> 7.19 7.10 7.28 21.57 7.19
PoBs3 7.14 7.24 7.29 21.67 7.22
P.Bg 7.30 7.28 7.24 21.82 7.27
P.B; 7.32 7.30 7.26 21.88 7.29
P.B, 7.25 7.32 7.29 21.86 7.29
P.Bs 7.30 7.22 7.30 21.82 1.27
P,Bg 7.31 7.31 1.27 21.89 7.30
P.B; 1.27 7.28 7.28 21.83 7.28
P.B, 7.32 7.23 7.30 21.85 7.28
P,Bs 7.26 1.27 7.32 21.85 7.28
P3Bg 7.29 7.31 7.23 21.83 7.28
P3B; 7.24 7.29 7.32 21.85 7.28
PsB, 7.29 7.25 7.28 21.82 7.27
P3Bs 7.33 7.28 7.31 21.92 7.31
Jumlah 116.15 116.06 116.44 348.65 116.22
Rataan 7.26 7.25 7.28 21.79 7.26
Daftar Sidik Ragam
F. F. Tabel
SK b XK KT Hing 005 001
Block 2 0.0049 0.0025 1.15tn 3.32 5.39
Perlakuan 15 0.0660 0.0044 2.05* 2.01 2.7
P 3 0.0597 0.0199 0.020tn  2.92 4,51
Linier 1 0.0378 0.0378 17.58* 4.17 7.56
Kuadratik 1 0.0378 0.0378 17.58* 4.17 7.56
Kubik 1 0.0032 0.0032 1.47tn 4.17 7.56
B 3 0.0015 0.0005 0.23tn 2.92 4,51
Linier 1 0.0006 0.0006 0.30tn 4.17 7.56
Kuadratik 1 0.0001 0.0001 0.05tn 4.17 7.56
Kubik 1 0.0008 0.0008 0.36tn 4.17 7.56
Interaksi 9 0.0048 0.0005 0.25tn 2.21 3.07
Galat 30 0.0644 0.0021
Total 47 0.2814 0.1101

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata KK= 0,64%
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